BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebaran tenaga kerja di Kecamatan Kertajati tersebar di 14 desa. Tenaga
kerja dengan jumlah paling tinggi berada di Desa Kertajati yaitu 12,81%,
Desa Mekarjaya sebanyak 10,97%, Desa Sukamulya sebanyak 10,14%,
Desa Babakan sebanyak 10,13%, dan Desa Pakubeureum sebanyak 8,41%.
Sedangkan desa yang mempunyai jumlah tenaga kerja yang sedang adalah
Desa Pasiripis sebanyak 8,17%, Desa Kertasari sebanyak 6,41%, Desa
Kertawinangun sebanyak 6,16%, serta Desa Mekarmulya sebanyak 5,60%.
Tenaga kerja dengan jumlah yang rendah yaitu berada di Desa Palasah
sebanyak 5,19%, Desa Sukawana sebanyak 4,71%, Desa Bantarjati
sebanyak 4,32%, Desa Sukakerta sebanyak 4,03%, serta Desa Sahbandar
sebanyak 2,95%.

2. Potensi tenaga kerja berdasarkan usia, sebanyak 75,26 % berada di jenjang
usia 20-40 tahun. Ini menunjukkan bahwa masyarakat sekitar BI1JB berada
dalam usia produktif. Yang artinya, masyarakat sekitar BIJB berpotensi
untuk menjadi tenaga kerja di kawasan BIJB.

3. Potensi tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin, dari 62 responden laki-
laki, ada 46 orang atau 74,19% yang berminat untuk bekerja di bandara.
Sedangkan dari 35 responden perempuan, ada 20 orang atau 57,14% yang
berminat bekerja di bandara. Jenis pekerjaan yang paling banyak diminati
adalah di bidang industri, yaitu ada 37 orang yang memilih, sedangkan
bidang pekerja yang paling sedikit diminati adalah pekerjaan dalam bidang
perkantoran, yaitu sebanyak 6 orang. Ini menunjukkan bahwa responden
laki-laki maupun perempuan memiliki keinginan yang cukup besar untuk
bisa bekerja di kawasan bandara.

4. Potensi tenaga kerja pada masyarakat di wilayah sekitar BIJB dilihat dari
tingkat pendidikan, 13,40% masyarakat berpotensi menjadi tenaga kerja
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pada posisi yang membutuhkan kualifikasi lulusan perguruan tinggi,
35,05% berpotensi menjadi tenaga kerja pada posisi pekerjaan yang
membutuhkan kualifikasi lulusan SMA atau sederajat. Sisanya dapat
menempati posisi pekerjaan dengan kualifikasi lulusan SMP dan SD.

5. Dari 97 responden, 66 orang diantaranya memiliki minat untuk menjadi
pekerja di BIJB, itu berarti minat masyarakat untuk berpartisipasi menjadi
pekerja di BIJB cukup tinggi yaitu sekitar 68,04%. Rata-rata masyarakat
yang berminat untuk bekerja di BIJB berasal dari kalangan petani,
pedagang, serta karyawan swasta.

6. Modal dasar yang dimiliki masyarakat untuk bisa bekerja di kawasan BIJB
adalah keterampilan. Diantaranya keterampilan akuntansi, komputer,
mesin, otomotif, soft skills. Dari 66 orang yang berminat untuk bekerja di
kawasan bandara hanya 31 orang atau 46,97% yang sudah memiliki
keterampilan. Dari 31 orang, 12 orang atau 38,71% berpotensi untuk
menjadi tenaga kerja yang membutuhkan keterampilan komputer, ini
merupakan keterampilan yang paling banyak dimiliki oleh masyarakat. 7
orang atau 22,58% memiliki keterampilan akuntansi. 5 orang atau 16,13%
memiliki keterampilan mesin, dan 4 orang atau 12,90% memiliki
keterampilan otomotif. Sedangkan soft skills hanya dimiliki oleh 3 orang
atau 9,68%. Ini menunjukkan bahwa keterampilan yang dimiliki
masyarakat sekitar BIJB masih rendah. Keterampilan ini dimiliki oleh
masyarakat lulusan SMA/SMK.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah dijelaskan,
maka penulis mengajukan beberapa rekomendasi diantaranya :
1. Bagi pemerintah hendaknya melakukan sosialisasi mengenai
perekrutan tenaga kerja untuk kawasan bandara kepada masyarakat,
agar masyarakat lebih bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi

kemungkinan perubahan pola mata pencaharian.
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2. Bagi masyarakat Kecamatan Kertajati hendaknya mempersiapkan
keterampilannya, untuk menghadapi kemungkinan terjadinya
perubahan pola mata pencaharian. Pelatihan tersebut akan lebih baik
apabila dilakukan mulai dari sekarang, sehingga ketika bandara
tersebut sudah jadi maka masyarakat pun sudah siap untuk dapat
mencari pekerjaan baru yang lebih baik, sehingga kesejahteraan
masyarakatpun dapat meningkat.

3. Bagi seluruh pihak yang terkait dalam pembangunan BIJB ini, baik
pemerintah maupun masyarakat hendaknya saling bekerjasama untuk
mendukung pembangunan BIJB ini, sehingga pembangunan tersebut
dapat berjalan dengan baik serta tujuan pembangunan untuk
meningkatkan kesejahteraan pun bisa dicapai.

4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian berkaitan dengan
pembangunan Bandara Internasional Jawa Barat (BIJB) dapat meneliti

aspek lainnya yang belum diteliti pada penelitian ini.
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